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Abstract

This research is motivated by the lack of the role of people in instilling the tolerance that is
taught in this prayer service, it can be seen from the implementation of prayers that are not on
time, it is difficult to be invited to pray in congregation, differentiates between friends, does
not share among others, does not help. helpful, and disobedient to parents. One way to deal
with this problem is to instill the values of tolerance taught in prayer for children aged 9-11
years. This study aims to determine the inculcation of the value of tolerance found in prayer
services for children aged 9-11 years and the obstacles faced by parents in cultivating the
value of tolerance found in praying for children aged 9-11 years on Jalan Lolo Gunung,
Gunung Sarik Village. Kuranji District, Padang City. This research is a field research (field
research) which is descriptive qualitative, namely the method used to describe the state of the
object under study as it is. Sources of data in this study were 5 children aged 9-11 years and
their parents. The data collection techniques that the authors do are: observation, interviews
and documentation. From the results of the study, it was obtained: Firstly, the methods used
by parents in planting the values of tolerance contained in prayer for children aged 9-11 years
are: (1) Instructing children aged 9-11 years to pray on time, (2) Inculcating to children so as
not to differentiate between friends, (3) advising children not to disobey their parents. (4)
instilling children to share with each other. The second obstacle for parents in instilling
tolerance values that exist in prayer services for children aged 9-11 years on the road Lolo
Gunung, Gunung Sarik Village, Kuranji District, Padang City is (1) Lack of knowledge of
parents about the implementation of prayer, (2) the slow pace of children in carry out parental
orders, (3) the environment where parents live is less supportive. (4) parents lack of attention
to children, (5) the negative influence of the development of special communication
technology for mobile phones (mobile phones)
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Abstrak
Penelitian ini dilatar belakangi kurangnya peran orang dalam menanamkan sikap toleransi yang di ajarkan pada
ibadah sholat, hal ini terlihat dari pelaksanaan sholat yang tidak tepat waktu, susah untuk di ajak melaksanakan
sholat berjamaah, membeda-membedakan teman, tidak saling berbagi antar sesama, tidak tolong menolong, dan
durhaka kepada orang tua. Salah satu cara dalam menghadapi masalah tersebut ialah dengan menanamkan nilai-
nilai toleransi yang di ajarkan pada ibadah sholat terhadap anak usia 9-11 tahun. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui penanaman nilai toleransi yang terdapat dalam ibadah sholat terhadap anak usia 9-11 tahun serta
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kendala yang dihadapi orang tua dalam menanaman nilai toleransi yang terdapat dalam ibadah sholat terhadap
anak usia 9-11 tahun di di jalan Lolo Gunung Kelurahan Gunung Sarik Kecamatan Kuranji Kota Padang.
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang bersifat deskriptif kualitatif, yaitu metode
yang digunakan untuk menggambarkan keadaan objek yang diteliti sebagaimana adanya. Sumber data dalam
penelitian ini adalah anak berumur 9-11 tahun sebanyak 5 orang anak beserta orangtua. Adapun teknik
pengumpulan data yang penulis lakukan yaitu: observasi, wawancara dan dokumentasi. Dari Hasil Penelitian
diperoleh: Pertama cara yang dilakukan orang tua dalam penanaman nilai-nilai toleransi yang terdapat dalam
ibadah sholat terhadap anak usia 9-11 tahun adalah: (1) Menyuruh anak usia 9-11 tahun melaksanakan sholat
tepat waktu, (2) Menanamkan kepada anak agar tidak membeda-bedakan teman, (3) Menasehati anak agar tidak
durhaka kepada orang tua.(4) menanamkan kepada anak untuk sikap saling berbagi antar sesama. Kedua
Kendala orangtua dalam menanamkan nilai-nilai toleransi yang ada pada Ibadah sholat terhadap anak usia 9 — 11
tahun di jalan Lolo Gunung Kelurahan Gunung Sarik Kecamatan Kuranji Kota Padang adalah (1) Kurangnya
pengetahuan orang tua tentang pelaksanaan sholat, (2) lambatnya anak dalam melakukan perintah orang tua, (3)
Lingkungan tempat tinggal orangtua kurang mendukung.(4) kurang perhatian orang tua terhadap anak, (5)
pengaruh negative perkembangan teknologi komunikasi khusus HP (hand phone)

Kata Kunci : Toleransi, Ibadah Sholat

PENDAHULUAN

Manusia adalah makhluk sosial, artinya
manusia tidak pernah bisa hidup seorang diri
dan selalu membutuhkan kerja sama dengan
orang lain. Manusia sebagai makhluk sosial
selalu mempunyai naluri yang kuat untuk
hidup dengan sesamanya. Dalam berinteraksi,
manusia  memerlukan  nilai-nilai  untuk
memberi aspirasi, mengarahkan, dan menjaga
kehidupannya dengan orang lain. Setiap
individu, kelompok atau komunitas, maupun
kelompok masyarakat selalu dituntut untuk
memiliki sikap serta perilaku yang didasarkan
pada nilai dasar yang telah ditetapkan sesuai
dengan nilai-nilai pancasia yang merupakan
pedoman hidup bagi manusia.

Nilai berasal dari bahasa Latin yaitu
vale’re yang artinya berguna, mampu akan,
berdaya, dan berlaku. Nilai merupakan
kualitas suatu hal yang menjadikan hal
tersebut disukai, diinginkan, dikejar, dihargali,
berguna dan dapat membuat orang yang
menghayatinya menjadi bermartabat. Nilai-
nilai merupakan bagian dari kenyataan yang
tidak dapat dipisahkan maupun
diabaikan.Setiap orang bertingkah laku sesuai
dengan seperangkat nilai, baik nilai yang
sudah merupakan hasil pemikiran yang tertulis
maupun belum tertulis. Nilai merupakan
sesuatu yang dapat menyempurnakan manusia
dalam kehidupannya sehingga nilai adalah
sifat atau hak yang sangat penting dan berguna
bagi manusia.

Pancasila merupakan rumusan dan
pedoman kehidupan berbangsa dan bernegara
bagi seluruh rakyat Indonesia yang terdapat
nilai-nilai pancasila.Salah satu nilai yang
tedapat dalam pancasila yaitu nilai
toleransi.Nilai toleransi merupakan nilai yang
penting untuk manusia dalam berinteraksi
dengan masyarakat. Toleransi dapat diartikan
sebagai sikap atau tindakan menghargai
perbedaan agama, pendapat, sikap, dan
tindakan orang lain yang berbeda dari
keyakinan yang seseorang yakini.

Toleransi merupakan ekspresi sikap
hormat, toleransi merupakan salah satu ciri
utama peradaban.Toleransi adalah sikap yang
adil dan objektif terhadap semua orang yang
memiliki perbedaan gagasan, ras, atau
keyakinan.Toleransi merupakan sikap
menghargai satu sama lain dengan berbagai
perbedaan dan mencoba menerima perbedaan
tersebut agar hidup saling rukun berdampingan
dengan bangsa majemuk. Nilai toleransi
didasari adanya kelapangan dada dari masing-
masing individu dengan memperhatikan
prinsip yang mereka yakini.Dalam toleransi
yang dikedepankan adalah rasa saling
menghormati antar individu.

Berdasarkan  pengertian di  atas
disimpulkan bahwa toleransi sikap
menghargai, bekerjasama, saling menolong
dan tidak membeda-bedakan agama, suku, ras,
dan etnis.Nilai toleransi meskipun tampaknya
sangat sederhana tetapi memiiki ati yang
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sangat penting dalam kehidupan berbangsa
tidak terkecuali juga dengan bangsa Indonesia
mulltikulktural, sehingga perlu adanya
penanaman nilai toleransi kepada seluruh
warga Indonesia. Dengan toleransi seseorang
akan memperlakukan orang lain dengan baik
dan pengertian, menentang permusuhan,
kekejaman, kefanatikan, serta menghargai
orang lain berdasarkan karakternya.

Hal  tersebut  dilakukan  demi
terciptanya keharmonisan, kedamaian,
kesejahteran dan persatuan bangsa, di era
globalisasi teknologi sama maju dan informasi
semakin mudah diakses segala informasi yang
belum tentu kebenarannya sehingga sangat
rentan sekali terjadinya konflik dan
perpecahan. Untuk itu di perlukan suatu
langkah yang cermat dalam menghadapi hal
yang demikian.

Salah satu cara menanamkan nilai
toleransi adalah pada anak usia 9-11 tahun.
Menurut Piaget adalah pada usia 7-11 tahun
disebut tahap operasioanl konkrit, pada tahap
ini  anak sudah cukup matang untuk
menggunakan pemikiran logika atau operasi,
penalaran logika mengantikan penalaran
intuitif, tetapi hanya dalam situasi kongret.
Diusia 9 — 10 tahun, kemampuan terakhir anak
dalam mempertahankan ingatan mulai diasah.
Maka pada usia inilah anak-anak dapat
menanamkan  nilai-nilai  toleransi  dalam
kehidupannya karena pada masa itu anak
sudah memiliki pemikiran yang kongret.

Dalam pandangan islam, anak adalah
amanat yang diberikan Allah SWT kepada
kedua orang tua, diharapkan orang tua mampu
mendidik anak dalam menanamkan nilai-nilai
agama serta mengabdikan dirinya kepada
Allah SWT dengan cara beribadah kepada
Allah SWT. sebagaimana firman Allah dalam
Q.S Az-Zariyat atat 56 berbunyi:
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“Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia

melainkan supaya mereka mengabdi kepada-
Ku”.

Tidaklah Allah menciptakan manusia
di muka bumi ini kecuali untuk beribadah
kepada-Nya.Tentunya  beribadah  dengan
mengikuti syariat Islam yang dibawa nabi
Muhammad SAW. Pokok ibadah dalam Islam
adalah melaksanakan rukun Islam, vyaitu:
Syahadat bahwa tiada tuhan selain Allah dan
bahwasanya Muhammad adalah Rosulullah.
Menegakkan salat, membayar zakat, puasa
ramadhan dan haji kebaitullah (bila mampu).

Ibadah kepada Allah SWT merupakan
suatu hal yang sangat penting, karena Allah
SWT adalah dzat yang menciptakan manusia,
bahkan  dunia seisinya. Allah  SWT
mewajibkan ibadah kepada umat manusia
bukan untuk kepentingan-Nya, melainkan
untuk kebaikan kita sendiri, agar Kita
mencapai  derajat tagwa Yyang dapat
menyucikan  kita dari  kesalahan dan
kemaksiatan, sehingga kita dapat keuntungan
dengan keridhaan Allah SWT dan surga-Nya
serta dijauhkan dari api neraka dan adzab-Nya.

Sholat sebagai tolak ukur amal
perbuatan kita.jika salat kita baik, maka
dianggap baik pula ibadah yang lainnya.
Dalam konsepsi Islam juga dikatakan bahwa
ibadah merupakan kerangka umum bagi setiap
ajarannya.Jika ibadah dilaksanakan dengan
baik, sebagai imbasnya, baik pula kehidupan
moral dan sosial seseorang.Sebaliknya, jangan
pernah percaya bahwa seseorang punya
kehidupan moral dan sosial yang baik
sementara ibadahnya amburadul.

Sholat mempunyai kedudukan yang
utama dibandingkan dengan ibadah-ibadah
yang lain. Tetapi akan lebih utama jika salat
dilakukan dengan secara berjemaah, serta tepat
waktu baik dilakukan di masjid, musholah,
surau, pondok dan tempat-tempat yang lain.

Sholat  adalah  sesuatu  bentuk
pengajaran bagi seorang muslim untuk
menghadapkan diri kepada Allah SWT. Anak
adalah pengikat hati dalam keluarga yang
diamanatkan Allah kepada bapak dan ibu
mereka.Anak yang shaleh adalah sumber
kebahagiaan, namun sebaliknya anak juga bisa
menjadi  fitnah bagi kedua  orang
tuannya.Karena itu orang tua bertanggung
jawab untuk membimbing dan mendorong
anak-anaknya untuk beribadah kepada Allah
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SWT dan menanamkan nilai-nilai toleransi
kepada anak. Dikarenakan beribadah Kepada
Allah dan penanaman nilai-nilai toleraansi
merupakan hal yang paling penting untuk anak
dan masa depan mereka baik di dunia maupun
diakhirat kelak.

Seperti halnya yang terjadi di jalan
Lolo Gunung Sarik Kelurahan Gunung Sarik
Kecamatan Kuranji Kota Padang yang terdiri
dari berbagai kalangan yaitu kaum tua, muda
dan anak-anak. Berdasarkan observasi awal di
jalan Lolo Gunung Sarik anak-anak yang usia
9-11 tahun vyaitu masih terlihat orang tua
kurang menanamkan sikap toleransi yang
diajarkan pada ibadah sholat seperti, tidak
melaksanakan sholat tepat waktu, susah untuk
diajak  melaksanakan  sholat  berjamah,
membeda-membedakan teman, tidak saling
berbagi antar sesama, tidak tolong menolong,
dan durhaka kepada orang tua, sibuk dengan
dunia mereka sendiri misalnya lebih banyak
menghabiskan waktunya dengan bermain hand
Phone, tanpa memperedulikan lingkungan
sekitar. Mereka lebih senang mengundur
waktu untuk melaksanakan sholat dikarenakan
keasikan bermain bahkan mereka sering lupa
melaksanakan sholat, dengan hal tersebut
orang tua tidak tinggal diam. Orang tua
menyadari bahwa kebiasaan anaknya akan
berdampak negatif terhadap kehidupan
kedepan masa depan anak mereka. Jika
kebiasaan  buruk ini tidak di ubah akan
menjadi kebiasaan buruk yang selamanya akan
tertanam dalam diri anak untuk kedepannya.

Orang tua merupakan orang Yyang
paling dekat dengan sang anak, maka
Berbagai tindakan dilakukan untuk
memberikan teguran kepada anak mereka
supaya dapat menjalankan ibadah menurut
syariat agama yang telah dicontohkan oleh
Rasulullah Saw. Tindakan yang dicontohkan
oleh Rasulullah Saw dalam memberikan
teguran kepada anak yang lalai atau pun tidak

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif yaitu pendekatan yang menghasilkan
data berupa kata-kata tertulis. Dengan Metode
deskriptif ~ yang  di  tujukan  untuk

shalat diberikan teguran seperti dipukul dulu
baru melaksanakan sholat dan sebaliknya jika
tidak di pukul anak tidak akan melaksanakan
sholat. Hal ini akan membuat anak-anak
menjadi tidak bertanggung jawab, mudah
takut, tidak percaya diri dan cenderung untuk
memberontak.

Al Hakim dan Abu Daud
meriwayatkan dari Ibnu Amr Bin Al-Ash ra.
Dari Rasulullahsaw. Bahwa beliau bersabda:
AV L sal zhy U ae s ;;33912.\3
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“Perintahkan untuk anak- anakmu
menjalankan ibadah salat jika mereka sudah
berusia tujuh tahun. Dan jika mereka sudah
berusia sepuluh tahun, maka pukullah mereka
jika tidak mau melaksanakannya dan
pisahkanlah tempat tidur mereka.”

Agar anak dapat mempelajari hukum-
hukum ibadah ini sejak masa
pertumbuhannya.sehingga ketika anak tumbuh
besar, ia telah terbiasa melakukan dan terdidik
untuk menaati perintah Allah, melaksanakan
hak-Nya, bersyukur kepada-Nya, kembali
kepada-Nya, berpegang teguh kepada-Nya. Di
samping itu anak akan mendapatkan kesucian
rohani, kesehatan jasmani, kebaikan akhlak,
perkataan, dan perbuatan di dalam ibadah.

Berdasarkan realita yang terjadi di
jalan Lolo Gunung Kelurahan Gunung Sarik
Kecematan Kuranji Kota Padang semua anak
beragama islam tetapi masih terdapat anak-
anak yang tidak beribadah, penulis tertarik
untuk mencari tahu secara mendalam dengan
melakukan  penelitian, yang  berjudul
“Penanaman Nilai-Nilai Toleransi yang
terdapat pada ibadah sholat terhadap anak usia
9-11 tahun di jalan Lolo Gunung Kelurahan
Gunung Sarik Kecamatan Kuranji Kota
Padang”

mendeskripsikan  suatu  keadaan  atau
fenomena- fenomena apa adanya. Penelitian
deskriptif tidak dimaksudkan untuk menguji
hipotesis tertentu, tetapi hanya
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menggambarkan apa adanya tentang suatu
variabel, gejala atau keadaan yang ada.

Penelitian ini di laksanakan di Jalan Lolo
Gunung Sarik Kelurahan Gunung Sarik
Kecematan Kuranji Kota Padang sebagai
tempat penelitian karena adanya wabah virus
corona yang tidak memungkinkan untuk ke
sekolah sehingga peneliti memilih tempat
penelitian di tempat tinggal peneliti. Waktu
penelitian yang penulis lakukan pada bulan
Agustus 2020.

Sumber data dalam penelitian ini adalah
data primer dan data skunder. Sumber data
primer dalam penelitian ini adalah: Anak yang
berusia 9-11 tahun di Jalan Lolo Gunung
Sarik dan orang tua yang mempunyai anak
usia 9-11 tahun di Jalan Lolo Gunung Sarik,
dan tidak termasuk anak yang berkebutuhan
khusus.penetapan data primer ini didasarkan
kepada keterbatasan peneliti dengan kondisi
Covid 19 sekarang serta kemudahan dalam
mendapatkan data penelitian. Data sekunder
dalam penelitian ini adalah buku yang
berhubungan dengan permasalahan yang di
bahas dalam penelitian serta dokumen tertulis
seperti foto.

Dalam penelitian ini alat pengumpulan
data yang digunakan peneliti yaitu teknik
observasi, wawancara dan dokumentasi.
Setelah data terkumpul, selanjutnya data di
analisis Langkah-langkah yang dilakukan
dalam penelitian ini antara lain:

1.Perencanaan

Dalam perencanaan ini meneliti
merumuskan  dan  membatasi
masalah penelitian serta
merumuskan pertanyaan-
pertanyaan peneltian yang
berkaitan dengan dengan kegiatan
pengumpulan  data. Kemudian
peneliti merumuskan situasi
penelitian dan lokasi yang dipilih
dalam penelitian ini serta informasi
sebagai sumber data. Deskripsi
tersebut  merupakan  pedoman
penelitidalam  pemilihan  dan
penentuan sampel.

1. Memulai pengumpulan data

Sebelum  pengumpulan data

dimulai peneliti berusaha

menciptakan ~ hubungan  baik,
menumbuhkan kepercayaan, serta
hubunga vyang akrab dengan
individu dan kelompok yang
mnejadi  sumber  data.Peneliti
memulai  wawancara  dengan
beberap informasi yang telah dipiih
dan dilengkapi dengan data
pengamatan.Data pada pertemuan
pertama belum di catat, tetapi data
pada pertemuan selanjutnya dicatat,
disusun, dikelompokkan, kemudian
diberi kode biar lebih mudah.
Pengumpulan data kasar

Setelah peneliti berpadu dengan
situasi yang di teliti, pengumpulan
data lebih difokuskan dengan
wawancara yang lebih mendalam,
observasi yang lebih intensif.
Dalam pengumpulan data peneliti
benar-benar melihat, membaca, dan
merasakan apa yang ada dengan
penuh perhatian.

Semetara pengumpulan data
terus berjalan, analisis data mulai
dilakukan, dan keduanya terus
dilakukan berdampingan sampai
tidak  ditemukan data  baru
lagi.Deskripsi dan konseptualisasi
diterjemahkan dan
dirangkumkan.Setelah itu peneliti
mengidentifikasi ide-ide dan fakta-
fakta yang membutuhkan
penguatan dalam fase tertutup.
Pengumpulan data tertutup

Pengumpulan data berakhir
setelah  peneliti  meninggalkan
lokasi  penelitian, dan tidak
melakukan pengumpulan data lagi.
Batas akhir penelitian tidak bisa di
tentukan  sebelumnya  seperti
penelitian kuantitatif, tetapi dalam
proses penelitian sendiri. Akhir
masa penelitian terkait dengan

masalah, kedalaman dan
kelangkapan data yang
diteliti.Peneliti mengakhiri
pengumpulan data setelah

mendapatkan semua  informasi
yang dibutuhkan atau tidak
ditemukan lagi data baru.

4. Melengkapi
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Langkah melengkapi
merupakan kegiatan
menyempurnakan hasil analisis
data  dan menyusun cara
menyajikannya. Peneliti
menganalisis data dimulai dengan
menyusun fakta-fakta hasil temuan
lapangan kemudian peneliti
membuat diagram-diagram, table,
gambar-gambar dan bentuk-bentuk
pemaduan fakta lainnya. Hasil
analisis data diagram, bagan, table
dan gambar=gambar tersebut di
intreprestasikan, dikembangkan
mejadi  proposisi dan  prinsip-
prinsip.

Uji  keabsahan data yang
digunakan dalam penelitia ini adalah
sebagai berikut:

1. Uji kridebilitas (validitas internal),
untuk mencapai tingkat
kepercayaan yang tinggi dan
kebenaran sesuai dengan fakta di
lapangan. Maka langkh-langkah
yang penulis lakukan sebagai
berikut:

a. Ketekunan pengamatan

Meningkatkan

ketekunan berarti melakukan
pengamatan secara lebih cermat
dan berkesinambungan.dengan
meningkatkan ketekunan ini
maka peneliti dapat mencek
kembali kepastian data. Sebagai
bekal peneliti meningkatkan
ketekunan dengan cara
membaca berbagai referensi
buku maupun hasil penelitian
terkait dengan yang di teliti.

b. Triangulasi

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan di jalan lolo
gunung sarik kelurahan gunung sari
kecamatan kuranji kota padang pada bulan

Agustus 2020.
Hasil ~ Penelitian  ialah:  pertama
penanaman  nilai-nilai  toleransi  yang

terkandung dalam ibadah sholat terhadap anak
usia 9-11 tahun yang dilakukan orang tua
yaitu dengan cara (1) Menyuruh anak usia 9-
11 tahun melaksanakan sholat tepat waktu, (2)

Diartikan sebagai
pengecekan data dari berbagai
sumber.Dalam  penelitian ini
peneliti melakukan dengan cara
mengecek hasil wawancara
dengan hasil observasi dan
dokumentasi serta mengecek
kembali data yang diterima dari
informan satu dengan informan
yang lainnya.

c. Menggunakan bahan referensi

Yang dimaksud dengan
bahan referensi di sini adalah
adanya  pendukung  untuk
membuktikan data yang telah
ditemukan peneliti.  Dalam
penelitian ini laporan peneliti
dilengkapi dengan foto-foto dan
document sehingga dapat di

percaya.
2. Uji transferabilitas ketepatan dalam
hasil ~ penelitian  ini  dalam

menggambarkan konteks tempat
penelitian, penulis memberikan
uraian yang rinci, jelas dan dapat
dipercaya sehingga dapat
memberikan pertimbangan dapat
atau tidaknya untuk
mengaplikasikan penelitian ini di
tempat lain.

3. Uji konfirmability (objektivitas)
kepastian  suatu  objek tidak
tergantung pada  persetujuan
beberapa orang melainkan
pemeriksaan dilakukan oleh
seorang ahli untuk Menjamin
kebenaran hasil penelitian. Dalam
hal ini dilakukan dua orang
pembimbing.

Menanamkan kepada anak agar tidak
membeda-bedakan teman, (3) Menasehati
anak agar tidak durhaka kepada orang tua.
Kedua Kendala yang dihadapi orang tua
dalam menanamkan nilai-nilai toleransi yang
terkandung dalam Ibadah sholat terhadap
anak usia 9 — 11 tahun di jalan Lolo Gunung
Kelurahan Gunung Sarik Kecamatan Kuranji
Kota Padang adalah (1) Kurangnya
pengetahuan orang tua tentang pelaksanaan
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sholat, (2) lambatnya anak dalam melakukan
perintah orang tua, (3) Lingkungan tempat
tinggal yang kurang mendukung, (4) kurang
perhatian orang tua terhadap anak, (5)
Pengaruh  negative terhadap kemajuan
teknologi seperti HP,Gagjed dll.

Pembahasan:

1. Penanaman nilai-nilai toleransi pada
ibadah sholat terhadap anak usia 9 — 11
tahun di jalan Lolo Gunung Kelurahan
Gunung Sarik Kecamatan Kuranji Kota
Padang

Penanaman merupakan suatu tahap
ditanamkannya nilai-nilai kebaikan agar
menjadi suatu kebiasaan dalam kehidupan
sehari-hari.Dalam menanamkan nilai-nilai
toleransi pada anak lebih baik dilakukan
sejak anak kecil, karena masih dalam
pertumbuhan dan perkembangan yang
mudah bentuk dan diterima anak dengan
cepat.

Nilai adalah sesuatu yang sangat
berharga bagi manusia sebagai pedoman
dan acuan dalam bertingkah laku sesuai
dengan norma yang telah ditetapkan. Pada
dasarnya  nilai  yang = memberikan
pemaknaan yang penting dalam kehidupan
sehari-hari.sebagai pendorong seseorang
dalam kehidupan, yang memberi makna
dalam segala tindakan yang dilakukan.

Segala sesuatu yang dianggap bernilai
jika taraf penghayatan seseorang itu telah
sampai pada taraf kebermaknaannya pada
dirinya. Sehingga sesuatu yang bernilai
bagi seseorangbelum tentu bernilai bagi
orng lain, karena nilai itusangat penting
dalam kehidupan ini, serta terdapat suatu
hubungan yang penting antara subjek
dengan objek dalam kehidupan.

Dalam proses menanamkan nilai-nilai
yang ada dalam ibadah sholat, pertama
orang tua akan membiasakan anak untuk
menjalankan sholat tepat waktu walupun
pengarunhya masih belum sepenuhnya
dikatakan berhasil. Namun perubahan
sedikit yang terjadi pada anak sudah
mewakili bahwa apa yang orang tua
tanamkan sudah dilaksanakan oleh anak.
Tak hanya mengingatkan orang tua pun
biasanya mencontohkan dan mengajak
untuk sholat bersama-sama dan perlahan

anak akan mulai terbiasa. Secara tidak

langsung proses penanaman nilai ibadah

sholat pada anak akan berjalan dengan
sendirinya dan kemudian lambat laun akan
mengerti.

Berdasarkan data yang diperoleh
dilapangan secara umum dapat diketahui
bahwa penanaman nilai-nilai toleransi
yang ada pada ibadah sholat diantaranya
yaitu:

a. Orang tua dapat menyuruh anak
melaksanakan sholat dengan tepat
waktu

Setiap orang tua pasti berbeda-
beda cara mendidik anaknya baik dari
segi sholat, dan sebaiknya orang tua
dapat memahami dan mengajak anak
dengan lemah lembut agar anak mau
melaksanakannya dengan
ikhlas.Dalam  melaksanakan sholat
orang tua harus bisa memperhatikan
anak agar sholat anak sempurna sesuai
dengan rukun sholat, dan
menanamkan kepada anak agar tidak
sembarangan dalam melaksanakan
sholat dan tidak egois dalam do’a
kepada Allah Subhanahu wata’ala.

b. Memanamkan kepada anak agar tidak
membeda-bedakan teman

Dalam hal ini ada juga sebagian

orang tua melarang berteman dengan
yang lain, kerena orang tua takut akan
berdampak buruk terhadap anaknya.
Namun hal itu juga berdampak buruk
juga kepada anak jika anak suka
membeda-bedakan teman, contohnya
dalam hal melaksanakan sholat
berjamaah dimesjid, setiap orang
harus merapatkan saffnya antara satu
dengan yang lain jika anak tidak suka
dengan orang tersebut maka dia tidak
akan mau melaksanakan sholat
dekatnya.

c. Menasehati anak agar tidak durhaka
kepada orang tua

Orang tua tidak  hanya
melahirkan anak dan membesarkannya
tetapi orang sangatlah  berperan
penting dalam kehidupan anak baik
maupun buruk kedepannya.Orang tua
harus bisa mendidik anak agar tidak
durhaka kepada orang tua dan orang
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tua harus sering menasehati anak
ketika anak melakukan kesalahan baik
sengaja maupun tidak disengaja.

Kendala yang dihadapi  dalam
menanamkan nilai-nilai toleransi yang
ada dalam ibadah sholat terhadap anak
usia 9-11 tahun di jalan Lolo Gunung
Kelurahan Gunung Sarik Kecamatan
Kuranji Kota Padang.

Kendala merupakan halangan
rintangan dengan keadaan yang
membatasi, menghalangi atau
mencegah pencapaian sasaran Yyang
akan  dicapai  olenh  seseorang.
Berdasarkan penelitian yang penulis
lakukan di jalan Lolo Gunung Sarik
Kelurahan Gunung Sarik Kecamatan
Kuranji Kota Padang, bahwasannya
kendala orang tua dalam menanamkan
nilai toleransi pada ibadah sholat
antara lain:

a. Kurangnya pengetahuan orang tua

Pengetahuan orang tua

mengenai  nilai toleransi dan
ibadah sholat sangatlah penting
bagi kehidupan. Namun sangat
disayangkan sekali banyak orang
tua yang minimnya pengetahuan
mengenai hal tersebut, yang akan
berdampak pada anak. Hal ini
merupakan suatu kendala bagi
orang tua dalam mananamkan nilai
toleransi pada aspek ibadah sholat
karena kurangnya pemahaman
orang tua terhadap hal tersebut.

b. Anak lambat dalam melakukan
perintah orang tua

Lambat dari segi melakukan

perintah orang tuaya itu lamanya
anak melakukan sesuatu yang
diperintahkan orang tua. Apalagi
pada anak usia 7 — 12 tahun dia
akan sering menunda-nunda waktu
karena pada masa ini anak lebih
suka bermain. Dalam
menanamkan nilai toleransi pada
ibadah anak orang tua harus sering
mengajak dan membimbing anak
dalam melakukan hal-hal yang
baik dan begitu juga dalam
melaksanakan sholat.

3. Lingkungan tempat tinggal yang

kurang mendukung

Lingkungan termasuk kendala
orang tua dalam menanamkan nilai
toleransi pada ibadah sholat. Jika
lingkungannya ibadahnya kuat maka
orang tua akan mudah mengajak dan
membimbing anak karena anak sudah
terbiasa melihat orang lain dan
sebaliknya jika berada dilingkungan
buruk dalam maka orang tua akan
terasa susuah untuk mengajak anak.
Lingkungan di jalan lolo ini lumayan
buruk karena masih banyak orang tua
yang tidak tamat pendidikan
Kurang perhatian orang tua terhadap
anak.

hal  Ini disebabkan karena
kesibukan orang tua dalam mencari
nafkah untuk kebutuhan anak. Agar
kebutuhan anak terpenuhi. Sehingga
menyebabkan orang tua kurang
perhatian terhadap penanaman nilai-
nilai toleransi terhadap anaknya.

. Pengaruh negatif terhadap

perkembangan teknologi Komunikasi
Khusus HP.

Dimana anak lebih senang
bermain Hp dari pada mendengarkan
apa yang dikatakan orang tuanya,
bahwa  mereka  sampai lalai
mengerjakan  shalat, dan lebih
menyedihkan lagi bahkan mereka
tidak shalat karena kecanduan dalam
bermain HP tersebut. Bahkan kalau di
larang main mereka bahkan sampai
melawan kepada orang tua.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan pembahasan terhadap hasil
penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil
kesimpulan bahwa:

Demikan dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1.Penanaman nilai-nilai toleransi pada

ibadah sholat terhadap anak usia 9 — 11

tahun di jalan Lolo Gunung Kelurahan

Gunung Sarik Kecamatan Kuranji Kota

Padang diantaranya:

a. Menyuruh anak usia 9-11 tahun
melaksanakan sholat tepat waktu

b. Menanamkan konsep menghargai
kepada anak agar tidak membeda-
bedakan teman

c. Menasehati anak agar tidak durhaka
kepada orang tua

2.Kendala yang dihadapi  dalam

menanamkan nilai-nilai toleransi pada

aspek ibadah sholat terhadap anak usia

9 — 11 tahun di jalan Lolo Gunung

Kelurahan Gunung Sarik Kecamatan

Kuranji Kota Padang diantaranya:

a. Kurangnya pengetahuan orang tua
tentang pelaksanaan sholat

b. Lambatnya anak dalam melakukan
perintah orang tua
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